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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKAi 

Pada bagian di bawah ini akan menjelaskan pengertian bank secara umum, 

jenis – jenis bank. Teori – teori yang ada di landasan teori ini mendukung dengan 

judul peneletian ini. 

2.1  Pengertian Bank dan Fungsi Bank  

2.1.1 Pengertian Bank 

Mengetahui kata bank memang sudah biasa terdengar sehari – hari, baik 

yang hidup di perkotaan maupun di pedesaan kata bank sudah sangat 

familiar di semua kalangan. Ketika menyebut kata bank setiap orang selalu 

yang terpikirkan adalah berhubungan dengan uang.. Di negara – negara 

maju bank dan berkembang bank sudah menjadi kebutuhan utama bagi 

masyarakat setiap kali bertransaksi. 

Pengertian bank menurut Undang – Undang RI Nomor 10 Tahun 1998 

tanggal 10 November  1998 tentang perbankan adalah :  

Badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan 

atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup 

masyarakat. 

Menurut  Undang – undang No.10 tahun 1998 tentang perbankan yang 

menjelaskan pengertian bank adalah sebagai berikut :  
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1. Banki adalah badan usahai yang menghimpuni dana dari masyarakati 

dalam bentukisimpanani dan menyalurkannya kepadai masyarakat 

dalam rangka meningkatkani taraf  hidup rakyatiibanyak. 

2. Bank umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara 

konvensional atau berdasarkan prinsip syariah yang dalami kegiatannya 

memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. 

3. Bank Perkreditan Rakyat adalah bank yang melaksanakan kegiatan 

usaha secarai konvensional atau berdasarkan prinsip syariah yang 

dalam kenyataannya tidak memberikani jasa dalami lalu lintas 

pembayaran. 

2.1.1 Fungsi banki 

Menurut Kasmir (2014 : 24) secara umum fungsi bank ada beberapa  

antara lain : 

a. Menyediakan mekanisme dan alat pembayaran yang lebih efisien 

dalam memperlancar kegiatan ekonomi. 

b. Menghimpun dana dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam 

bentuk kredit. 

c. Menawarkan dan menyediakan jasa-jasa keuangan lainnya. 

Menurut pasal 2,3 dan 4 dalam  UU No. 10 Tahun 1998 tentang 

perbankan disebutkan bahwa : 

A. Asasas 
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Perbankan Indonesia dalam melakukan usahanya berasaskan demokrasi 

ekonomi dengan menggunakan prinsip kehati-hatian. 

B. Fungsias 

Fungsi utama perbankan Indonesia adalah sebagai penghimpun dan 

penyalur dana masyarakat untuk membantu taraf hidup rakyat banyak. 

C. Tujuan  

Perbankan Indonesia bertujuan menunjang pelaksanaan pembangunan 

nasional dalam rangka meningkatkan pemerataan, pertumbuhan 

ekonomi, dan stabilitas nasional ke arah peningkatan kesejahteraan 

rakyat banyak. 

2.1.3  Jenis Bank 

Dalam praktik perbankan di Indonesia saat ini yang diatur dalam 

Undang – Undang Perbankan memiliki bebeerapa jenis bank. Di dalam 

Undang – Undang Perbankan Nomor 10 Tahun 1998 Tentang Perbankan, 

terdapat beberapa perbedaan jenis perbankan. Perbedaan jenis bank  dapat 

dilihat dari segi fungsi, kepemilikan, dan segi status antara lain : 

1. Dilihat dari segi fungsinya 

 Jenis perbankan berdasarkan fungsinya terdiri dari beberapa macam : 

a. Bank Umum 

b. Bank Pemerintah 

c. Bank Tabungan 

d. Bank Pasar 

e. Bank Desa  
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f. Lumbung Desa 

g. Bank Pegawai 

h. Dan bank jenis lainnya. 

Menurut Kashmir (2014 : 31) , jenis bank jika ditinjau dari segi 

fungsi  terbagi menjadi dua bank, yaitu : 

a. Bank Umumi 

Banki umum adalah bankkyang melaksanakanokegiatan usaha 

secarakkonvensional dan atau berdasarkannprinsip syariah, yangkdalam 

kegiatannyaHmemberikan jasaHdalam lalu lintasPpembayaran yang 

dalamgkegiatannyahmemberikankjasa dalam lalu lintaskpembayaran. 

SifatLjasa yang diberikanbadalalah umum, dalammarti dapat 

memberikanmseluruh jasakperbankan yangwada. BegituFpula dengan 

wilayahooperasinya dapatLdilakukan di seluruhAwilayah. Bankkumum 

seringhdisebut bankRkomersil (commercial bank). 

Adapun tugas bank umum antara lain :  

1. Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan 

2. Menyalurkan dana kepada masyarakat dalam bentuk pinjaman 

3. Menerbitkan uang melalui pembayaran kredit dan investasi 

4. Menawarkan jasa-jasa keuangan seperti kartu kredit, cek perjalanan, 

ATM, transfer uang antar bank, idan lain sebagainya. 

5. Menyediakan fasilitasi untuk iperdagangan antar negara 

internasional 

6. Melayani penyimpanan barang berhargai 
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b. BankLPerkreditanLRakyat (BPR) 

BankMPerkreditanMRakyat (BPR) adalahWBankMyang 

melaksanakanGkegiatan usaha secaraGkonvensional 

atauOberdasarkan prinsip-syariah, yang dalam kegiatannya tidak 

memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Kegiatan BPR jauh 

lebih sempit jika dibandingkan dengan kegiatan bank umum karena 

BPR dilarang menerima simpanan giro, kegiatan valas, dan 

perasuransian. 

Adapun tugas Bank Perkreditan Rakyat : 

1. Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan berupa 

deposito berjangka, tabungan, dan atau bentuk lainnya yang 

dipersamakanMdengan itu. 

2. Memberikan kredit 

3. Menyediakan pembiayaan dan penempatan dana berdasarkan 

prinsip syariah, sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh 

Bank Indonesia. 

4. Menempatkan dananya dalam bentuk Sertifikat Bank Indonesia 

(SBI), deposito berjangka,sertifikat deposito, dan atau tabungan 

pada bank lain. 

2. Dilihat dari segi kepemilikannyak 
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Jenismbank selanjutnya dapatkdilihat dari seginkepemilikannya. Jenis 

bank dilihatndari segi kepemilikannyamadalah siapa sajamyang 

memiliki bankmtersebut. Kepemilikannyamini dapat dilihat dari 

aktampendirian dan penguasaanmsaham yangmdimiliki bankmyang 

bersangkutan. 

Jenis bankmdilihat dari segimkepemilikannya : 

a. Bank milik pemerintahm 

Bank milik pemerintah artinya adalah bank yang modal seluruhnya 

dimilikii olehmpemerintah, sehinggamseluruh keuntunganmbank ini 

dimilikiPolehmpemerintah. 

Contoh bank milik pemerintah adalah : 

− Bank Negara Indonesiam(BNI) 46 

− Bank Rakyat Indonesiam(BRI) 

− Bank Tabungan Negaram(BTN) 

− Bank Mandirim 

Bank milik PemerintahmDaerah (BPD)mterdapat di daerahmkota 

dan kabupatenmmasing – masing provinsi yaitum: 

− BPD Sumatera Utaram 

− BPD Sumatera Selatanm 

− BPD DKI Jakartam 

− BPD Jawa Baratm 

− BPD Jawa Tengahm 

− BPD Jawa Timurm 
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− Dan BPD lainnya. 

b. Bank milik swasta nasionalm 

Merupakanmbank yang seluruhmatau sebagiannbesarnya dimiliki 

olehmswasta nasionalmserta aktampendiriannya punmdiambilmoleh 

swasta,mbegitu pula pembagianMkeuntungannyamdiambilmoleh 

swasta pula.  

Contohmbank milik swasta nasionalmantara lain : 

− BankmCentral Asiam 

− BankmMega 

− Bank Muamalatm 

− BankLYudha Bhakti 

− Dan swastagNasional Lainnya. 

c. Bank milikmkoperasi 

Merupakan bankmyang kepemilikan sahamnya dimilikimoleh 

perusahaan yangmberbadan hukummkoperasi. Contoh bankmjenis ini 

adalah Bank Umum Koperasi Indonesia (BUKOPIN). 

d. Bank milikmasing 

Merupakanmcabang dari bankmyang ada di luar negeri, ibaik swasta 

maupun pemerintahmasing dari suatu negara. 

Contohmbank milik asingmantara lain : 

− BankkOf Amerika 

− Bangkok Bank- 

− Deutsche Bankk 
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− StandardkCharteredkBank 

− BankkAsing lainnya. 

e. Bank milik campuran 

Yang dimaksud bankmmilik campurankadalahmbank yang 

kepemilikanmsahamnya dimilikimoleh pihak asing dan 

pihakmswastamnasional. Dimana kepemilikanksahamnya mayoritas 

dipegangkoleh warga negarakindonesia. 

Contohkbank campurankantara lain : 

− IngkBank 

− Inter Pacifik bank 

− Dan Bank campuran lainnya. 

2.1.4 Kegiatan Usaha Bank 

Menurut Kasmir (2014 : 24) ada tiga jenis bentuk kegiatan usaha bank 

adalah sebagai berikut : 

1. Kegiatan Fundingm 

Adalahmkegiatan yangmdialakukan oleh bank dalammrangka untuk 

meningkatkanmsimpanan masyarakat pada bank. 

Simpanannmasyarakat terdiri dari : 

− Rekening Giro merupakannsimpanan pihak ketigayang 

penarikannya dengannmenggunakan Cek,Bilyet Giro, dan 

SuratnPerintah lainnya. 

− Tabungan merupakanmsimpanan masyarakatmatau pihak lain 

yang penarikannyamhanya dapat dilakukannmenurut syarat-syarat 
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tertentu yang telahmdisepakati tetapi tidaknbisa ditarik dengan 

Cek,Bilyet Giro atau yang bisandipersamakan dengan itu. 

− Deposito merupakanmsimpanan pihak ketigamyang penarikannya 

sesuai denganmjangka waktu yang telahmditentukan (biasanya 

1,3,6 bulan)nyang pembayarannya bunganyamdilakukan setelah 

jatuh tempo. 

− SertifikatmDeposito merupakanmsimpanan pihak ketiga yang 

penarikannya sesuaimdengan jangka waktu yangmsudah 

ditentukan (biasanya 1,3,6) yang pembayaran bunganya dilakukan 

dimuka. 

2. KegiatannLanding 

Adalahmkegiatan yang dilakukan olehmbank dalam rangka untuk 

meningkatkanmpenyaluran dana padammasyarakat dalam bentuk 

kredit atau pinjaman. Jenis kredit yangmdiberikan antara lain : 

− Kredit Konsumer adalah kredit yang diberikan untuk keperluan 

konsumsi. Kredit ini disebut juga Personal Loan. Misalnya 

pembelian rumah,kredit  kendaraan bermotor dan untuk kredit 

pendidikan. 

− Kredit Investasi adalah kredit yang diberikan untuk membiayai 

investasi suatu usaha. Misalnya kredit yang diberikan untuk 

pembangunan pabrik,pembelian mesin,penyiapan insfrastruktur 

lainnya. 

3. Kegiatan servicem 
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Adalah kegiatan yangmdilakukan oleh bankmdalam rangka untuk 

meningkatkanmpelayan pada masyarakat. Jenis jasamservice yang 

diberikani: 

− JasamTransfer merupakanmsalah satu jenis jasa pelayanannbank 

kepadammasyarakat dengannmelaksakan perintahnnasabah untuk 

mengirimkannsejumlah uang dalam bentuknrupiah maupun valas 

yang ditujukannkepada pihak lain bank dalamnnegeri maupun luar 

negeri. 

− Jasa Kliringnmerupakan jasampenukaran warkat atau Data 

KeuangannElektronik (DKE) antar peserta kliringnbank tas nama 

peserta maupunnatas nama nasabah pesertanperhitungan. 

− Bank Garansi adalah pernyataan tertulis yang diterbitkan oleh bank 

atas permintaan nasabah, guna menjamin resiko terntentu yang 

mungkin akan timbul guna menjamin resiko tertentu apabila 

nasabah tidak melakukan kewajiban dengan baik (wanprestasi). 

− Jasa SavenDeposit Box (SDB) merupakan jasambank yang 

diberikannkhusus kepada nasabah utamanyanuntuk menyimpan 

dokumen – dokumen atau benda-benda yang berhargammiliknya 

kedalam kotaknyang berukuran tertentu. 

− Jasa Collectionmmerupkan kegiatan jasa bankmuntuk melakukan 

amanat dari pihakmbank ketiga berupa penagihanmuang kepada 

seseorangnatau badan tertentu di kota lain yangntelah ditunjuk oleh 

si pemberinamanat.    
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− Jasa Forexmmerupakan transaksi yang bisamdilakukan melalui 

jasa telekomunikasimdimana seseorang dapatmmentransfer daya 

beli Negara, memperoleh ataunmenyediakan kredit untuktransaksi 

PerdagangannInternasional serta meminimalkannresiko kerugian 

karena terjadinyanperubahan suatu nilai tukarnmata uang. 

2.1.5 Sumber Dana Bankm 

Menurut Kasmir (2014 : 58), pengertian sumber dana bank adalah 

usaha bank dalam menghimpun dana untuk membiayai opersinya. Sesuai 

dengan fungsi bank sebagai lembaa keuangan dimana kegiatan sehari-

harinya adalah bergerak dibidang keuangan, maka sumber sumber dana 

tidak lepas dari bidang keuangan. 

Sumber-sumber dana bank terdiri dari : 

1. Dana Bank itu sendiri  

Sumber dana bank yang bersumber dari bank itu sendiri merupakan 

sumber dana modal sendiri. Maksudnya adalah setoran dan para 

pemegang sahamnya. Akan tetatpi jika tujuan perusahaan untuk 

melukukan ekspansi, maka perusahaan dapat mengeluarkan saham baru 

dan menjual saham baru tersebut di pasar modal. Secara garis besar 

dapat disimpulkan pencarian dana yang bersumber dari bank itu sendiri 

terdiri dari : setoran modal awal dari pemegang saham, cadangan-

cadangan bank dan laba yang belum dibagi. 

2. Dana dari Masyarakat 
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Sumber dana ini merupakan sumber dana terpenting bagi kegiatan 

operasi suatu bank dan merupakan ukuran keberhasilan bank jika 

mampu membiayai operasinya dari sumber dana. Pentingnya sumber 

dana bank dari masyarakat disebabkan sumber dana dari masarakat 

merupakan sumber dana yang paling utama bagi bank. Untuk 

memperoleh sumber dana dari masyarakat, bank dapat menawarkan 

berbagai jenis simpanan. Pembagian jenis simpanan kedalam beberapa 

jenis di maksudkan agar para nasabah penyimpan mempunyai banyak 

pilihan sesuai dengan tujuan masing-masing. 

3. Dana Pinjaman Antar Bank 

Pinjaman Antar bank atau interbank borrowing yaitu pinjaman yang 

diberikan suatu bank kepada bank lain yang terjadi karena 

bank peminjam kekurangan likuiditas, sedangkan bank pemberi 

pinjaman kelebihan likuiditas. 

2.1.6 Kegiatan Bank Perkreditan Rakyat (BPR) 

Kegiatan BPR pada dasarnya sama dengan kegiatan bank umum, hanya 

yang menjadi perbedaan adalah jumlah jasa bank yang dilakukan BPR jauh 

lebih sempit. Usaha BPR meliputi usaha untuk menghimpun dana dengan 

tujuan mendapatkan keuntungan yang diperoleh dari pendapatan bunga. 

Adapun usaha – usaha  BPR adalah sebagai berikut : 

1. Menghimpun dana hanya dalam bentuk : 

a Simpanan Tabungan 

http://www.mediabpr.com/kamus-bisnis-bank/pinjaman.aspx
http://www.mediabpr.com/kamus-bisnis-bank/peminjam.aspx
http://www.mediabpr.com/kamus-bisnis-bank/likuiditas.aspx
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b Simpanan Deposito 

2. Menyalurkan dana dalam bentuk : 

a Kredit Investasi  

b Kredit Modal Kerja 

c Kredit Perdagangan 

3. BPR harus menempatkan dananya dalam bentuk Sertfikat Bank 

Indonesia  (SBI), Deposito berjangka, Sertfikat deposito dan atau 

tabungan pada bank lain. 

Ruang lingkup BPR yang sangat terbatas, maka ada beberapa 

larangan yang tidak boleh dilakukan oleh BPR. Larangan ini meliputi hal – 

hal sebagai berikut : 

1. Menerima Simpanan Giro 

2. Mengikuti Kliring 

3. Melakukan kegiatan Valuta Asing 

4. Melakukan kegiatan Perasuransian 

5. Melakukan penyertaan modal  

Perizinan, bentuk hukum dan kepemilikan BPR 

Perizinan Bank Perkreditan Rakyat 

Menurut Undang – undang Republik Indonesia Nomor 7 tahun 1992 

sebagaimana yang telah diubah dengan Undang – undang Nomor 10 Tahun 

1998 tentang Perizinan BPR Pasal 16 ayat satu (1) dan dua (2) yang 

berbunyi : Setiap pihak yang melakukan kegiatan menghimpun dana dari 
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masyarakat dalam bentuk simpanan wajib terlebih dahulu memperoleh izin 

usaha sebagai Bank Umum atau Bank Perkreditan Rakyat dari Pimpinan 

Bank Indonesia, kecuali apabila kegiatan menghimpun dana dari 

masyarakat dimaksud diatur dengan undang undang tersendiri. 

Untuk memperoleh izin usaha Bank Umum dan Bank Perkreditan 

Rakyat sebagaimana dimaksud dalam ayat satu (1), wajib dipenuhi 

persyaratan sekurang – kurangnya tentang : 

a. Susunan organisasi dan kepengurusan  

b. Permodalan  

c. Kepemilikan 

d. Keahlian di bidang Perbankan 

e. Kelayakan rencana kerja. 

B. Bentuk Hukum Bank Perkreditan Rakyat 

Menurut Undang – undang Republik Indonesia Nomor 7 tahun 1992 

sebagaimana yang telah diubah dengan Undang – undang Nomor 10 Tahun 

1998 tentang Bentuk Hukum BPR Pasal 21 ayat dua (2) yang berbunyi :  

Bentuk hukum suatu Bank Perkreditan Rakyat dapat berupa salah satu 

dari : 

a. Perusahaan Daerah  

b. Koperasi  

c. Perseroan Terbatas 

d. Bentuk lain yang ditetapkan dengan Peraturan Pemerintah. 
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C. Kepemilikan Bank Perkreditan Rakya 

Menurut Undang – undang Republik Indonesia Nomor 7 tahun 1992 

sebagaimana yang telah diubah dengan Undang – undang Nomor 10 Tahun 

1998 tentang Kepemilikan BPR Pasal 23, 24, 25 yang berbunyi :  

Bank Perkreditan Rakyat hanya dapat didirikan dan dimiliki oleh 

warga negara Indonesia, badan hukum Indonesia yang seluruh pemiliknya 

warga negara Indonesia, pemerintah daerah atau dapat dimiliki bersama 

diantara ketiganya. 

Bank Umum dan Bank Perkreditan Rakyat yang berebntuk hukum 

koperasi, kepemilikannya diatur berdasrkan ketentuan dalam undang – 

undang tentang perkoperasian yang berlaku. 

Bank Umum dan Bank Perkreditan Rakyat yang berbentuk hukum 

perseroan terbatas, sahamnya hanya dapat diterbeitkan dalam bentuk saham 

atas nama. 

2.2 Tabungan   

Pada subab ini menjelaskan pengertian tabungan secara umum, sarana 

penarikan, persyaratan bagi penabung. Teori – teori yang ada di landasan teori 

ini mendukung dengan judul penelitian ini.   

2.2.1 Pengertian tabungan  

Menurut Kasmir (2014 : 14), Simpanan Tabunganm(saving 

deposit)madalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat 
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dalam bentukmsimpanan dan menyalurkannyamkembali kepada 

masyarakatmdalam bentukmkredit dan atau bentukm- bentuk lainnya dalam 

rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.  

Sesuai dengan perkembangan zaman, saat ini kegiatan menabung 

sudah beralih dari rumah ke lembaga keuangan seperti bank. Menabung di 

bank bukan saja menghindarkan dari resiko kehilangan atau kerusakan, 

tetapi juga mendapatkan penghasilan berupa bunga. Dengan demikian 

jumlah uang akan bertambah dari waktu ke waktu sekalipun tidak 

bertambah. Seperti halnya simpanan giro, simpanan tabungan juga 

mempunyai syarat – syarat tertentu bagi pemegangnya dari persyaratan 

masing – masing berbeda satu sama lainnya di samping persyaratan yang 

berbeda, tujuan nasabah untuk meyimpan uang direkening juga berbeda. 

Demikian pula, dalam memasarkan produk tabungannya juga sesuai dengan 

sasaran yang diinginkan. Pengertian tabungan menurut Undang – undang 

Nomor 10 Tahun 1998 adalah 

Simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut 

syarat – syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan 

cek, bilyet giro, dan atau alata penarikan lainnya yang dipersamakan 

dengan itu. 

 

Pengertian penarikan hanya dapat dilakukan menurut syarat – syarat 

tertentu yang telah disepakati, maksudnya adalah untuk menarik uang yang 

disimpan di rekening tabungan antar satu bank dengan bank lainnya 
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berbeda, tergantung dari bank yang mengeluarkannya. Hal ini sesuai pula 

dengan perjanjian yang telah dibuat antar bank dengan si penabung. 

Tabungan adalah dana yang dipercayakan oleh masyarakat (di luar 

bank) kepada bank, berdasarkan perjanjian penyimpanan dana. Simpanan 

menurut Undang- Undang Perbankan nomor 10 tahun 1998 adalah 

simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat-syarat 

tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro, 

dan atau alat lainnya yang dipersamakan dengan itu. Syarat-syarat penarikan 

tertentu maksudnya sesuai perjanjian antara lembaga keuangan dan 

nasabah. 

Ada berbagai jenis simpanan di bank umum yang bisa dipilih oleh 

masyarakat. Namun, individu pada umumnya lebih menggunakan simpanan 

tabungan karena kemudahannya dalam melakukan penarikan untuk 

mendapatkan uang kartal. Untuk individu yang tidak menyukai riba, maka 

jenis simpanan di bank syariah bisa menjadi alternatif. Sama halnya dengan 

jenis-jenis simpanan di bank umum, simpanan di bank syariah juga terdiri 

dari simpanan tabungan, giro dan deposit. Hanya saja, tidak ada  sistem 

bunga, melainkan sistem bagi hasil. 

2.2.2 Persyaratan bagi penabungm 

Untuknmenabung di bank diperlukan berbagainpersyaratan, 

tujuannya adalahnagar pelayanan yangndiberikan kepada nasabah 

menjadinsempurna. selain  itu juganmemberikan kelebihan dannkeuntungan 

bagi banknmaupun nasabahnya. 

http://www.ekonomipedia.com/2018/01/pengertian-dan-contoh-uang-kartal-dan.html
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Hal – halmini yang berkaitan dengan tabunganmjuga diatur 

olehmbank penyelenggara,masal sesuai dan tidakmbertentangan 

denganmketentuan Bank Indonesia. Peraturanmsendiri dibuat oleh masing 

– masing bankmagar tabungan dibuatnsemenarik mungkin sehingga 

nasabah tertarik untukmmenabung dibank yang merekaminginkan. Menurut 

Kashmir (2014 : 71) persyaratan bagi penabung untuk menabung dibank 

antara lain : 

1. Bank Penyelenggara 

Semua bank dapat menyelenggarakan tabungan, baik bank pemerintah 

maupun swasta, baik bank umum serta Bank Perkreditan Rakyat (BPR), 

kecuali bank asing. 

2. Persyaratan menabung 

Untuk syarat – syarat menabung, seperti prosedur yang harus dipenuhi 

yaitu jumlah setoran, jumlah penarikan, umur penabung maupun 

kelengkapan dokumen bergantung bank yang bersangkutan. 

3. Jumlah setoran 

Baik untuk setoran waktu pertama kali menabung maupun setoran 

selanjutnya, serta jumlah minimal yang harus tersedia di buku 

tabungan, juga terserah masing – masing bank penyelenggara. 

4. Pengambilan tabunganm 

Merupakan jumlah maksimal harus ditarik, yaitu tidak melebihi saldo 

minimal dan frekuensi penarikannya tergantung bank yang 

bersangkutan. 
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5. Bunga dan insentifm 

Besarnya bunga tabungamdan cara perhitungan apakah saldomharian, 

saldo rata – rata,mdan saldo ternedah diserahkanmkepada bank – bank 

penyelenggara.nBegitu pula insentif, baik berupa 

pemberianncenderamata, dan lain sebagainyamdengan tujuan untuk 

menarikmnasabah agar mau menabung. 

6. Penutupan tabunganm 

Syarat syaratmuntuk ditutupnya tabungan dapatmdilakukan oleh 

nasabah sendiri maupunnoleh pihak bank dengan alasanntertentu. 

2.2.3 Mekanisme pembukaan tabunganm 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambarn2.2.3 

Gambar Mekanisme PembukaannTabungan 

 

Pengisian Aplikasi 

Melengkapi Persyaratan 

Penilaian aplikasi dan Persyaratan 

Penelitian calon Nasabah 

Pengesahan Pembukaan Rekening 

Setoran Pertama 
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Keterangan Gambari: 

1. Calon nasabahndatang ke bank untuk melakukannpembukaan tabungan 

dan mengisi formnaplikasi pembukaan tabungan. 

2. Calon nasabahmmelengkapi pernyataan sepertim: Fotokopy KTP dan 

melengkapi data pembukaannrekening tabungan. 

3. Customer Service memeriksa formulirmpembukaan 

rekeningmtabungan tersebut dan persyaratannpembukaan. 

4. Customer Service menelitincalon nasabah dalam 

melengkapinpersyaratan dan kelengkapanndalam mengisi formulir 

pembukaannrekenig tabungan. 

5. Customer Servicenmengesahkan calon nasabah untuk menjadinnasabah 

dan mendapatkan bukuntabungan dan ATM kemudian nasabah 

melakukan setoran awal ke teller. 

2.2.4 Ketentuan dan persyaratan 

Berikut ini adalah persyaratan untuk melakukan pembukaan 

tabungan di suatu bank : 

a. Perorangan  

1. Menyerahkan identitas diri (KTP,SIM,dll). 

2. Berusia 17 tahun. 

3. Mengisi formulir aplikasi pembukaan rekening tabungan. 

4. Menyetujui syarat-syarat pembukaan rekening tabungan. 

5. Untuk WNA selain paspor juga menyerahkannKITAP (Kartu 

Tinggal Sementara)m 
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6. Mendatangani surat perjanjian pembukaan rekening tabungan. 

b. Badan Hukumm 

1. Fotocopy KTP yang masihnberlaku. 

2. Fotocopy SIUPm 

3. Fotocopy TDPm 

4. Fotocopy NPWPm 

5. Mendatangani surat perjanjian pembukaan rekening tabungan. 

Tata cara prosedur pembukaan tabungan : 

1. Calon nasabah menuliskan naam dan alamat pada aplikasi formulir 

permohonan nasabah. 

2. Calon nasabah menyerahkan fotocopy identitas (KTP atau SIM) 

3. Menyerahkan setoran awal minimal sesuai yang ditentukan oleh 

bank. 

4. Membuat buku tabungan menuliskan nama,alamat,nomor buku 

tabungan dan jumlah nominal tabungannya. 

5. Buku tabungan diserahkan kepada pemiliknya. 

2.2.5 Penyetoran dan penarikan rekening tabunganm 

Berikut ini adalah proses penyetoran dan penarikan tabungan : 

a. Penyetoran Rekening Tabunganm 

1. Penyetoran dapat dilakukan oleh siapa saja setiap hari kerja. 

2. Penyetoran di lakukan dengan slip setoran yang disetorkan yaitu : 

uang tunai, cek / bilyet giro, kliring, transfer masuk, bunga deposito. 
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3. Setiap akan menabung buku tabungan harus dibawah sehingga 

tabungan dapat di bukukan. 

b. Penarikan  

Penarikan tabungannhanya bisa di lakukan secaramtunai di counter 

– counter cabangmbank yang bersangkutan atau 

denganmmenggunakan alat tertentu berupa ATM. Penarikan 

dimcabang lain umumnya di batasimmaksimum plafond 

penariknnya, sedangkan di cabang tempat membuka tabungan 

bahwa penarikan diiizinkan sampai tabunganmbersaldo minimum. 

kartu ATM merupakanmkartu tunai (cash card) yang hanya bisa di 

gunakan untuk penarikanntunai di setiap tempat yang bersedia ATM 

(Automatic Teller Machine). Penarikanmdi cabang lain akan dicatat 

padamrekening perhitungan antarnkantor. Namun sekarang ATM 

dapatndigunakan untuk penarikan jugandapat digunakan untuk 

melakukannpenyetoran. Selain itu alat perintah laiannya seperti : 

surat kuasa penarikanntabungan dan lainnyanjuga dapat digunakan. 

1. Penarikan tabungan hanya dapat dilakukan pemiliknyam 

2. Maksimum penarikan sebesar saldomtabungan di kurangi saldo 

wajibm 

3. Penarikan tabungan dilakukan dengan slip penarikan atau kartu 

ATMm 

4. Jika penarikan tabunganndilakukan dengan slip penarikan, buku 

tabungan harus dibawahm 
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5. Jumlah penarikan harusndi bukukan pada buku tabunganm 

6. Slip penarikan kartumharus di tanda tangani pemilik serta 

memperhatikannkartu identitas diri (KTP atau SIM)m 

Untuk menarik danamyang ada di rekening tabungan dapat 

dingunakan berbagaimsaran atau penarikan, dalammpraktiknya ada 

beberapanalat penarikan yangmdapat di gunakan, hal ini tergantung masing 

- masing  bank. Alat yang sering dingunakan adalah sebagai berikuti:  

1. Buku Tabunganm 

Merupakan bukunyang di pegang oleh nasabah.nBuku tabungan 

berisi catatan saldomtabungan, transaksi penarikan,ntransaksi 

penyetoranmdan pembenanan-pembenanan yang mungkinnterjadi 

pada tanggalmterntentu. Buku tabunganmdi gunakan pada saat 

penarikan, sehingga langsungndapat di kurangi ataunmenambah 

saldo yang ada di buku tabungan. 

2. Slip Penarikanm 

Merupakanmformulir untuk menarik sejumlah uangndari rekening 

tabungannya,mdidalam formulirmpenarikan nasabahmcukup 

menuliskannnama, nomor rekening, jumlah uang sertantandatangan 

nasabah. Formulirnpenarikan ini disebut juga slipnpenarikan dan 

biasanya di gunakan bersamandengan buku tabungan. 

3. Kartu ATM (Automatic Teller machine)  

Merupakan kartu khusus yang diberikan oleh bank kepada pemilik 

rekening, yang dapat digunakan unutuk bertransaksi secara 
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elektronis atas rekening tersebut. Pada saat kartu digunakan 

bertransksi, akan langsung mengurangi dana yang tersedia pada 

rekening. Apabila digunakan untuk bertransaksi di mesin ATM, 

maka kartu terebut dikenal sebagai kartu ATM. 

4. Alat perintag lainnya ,nseperti surat kuasa penarikanntabungan dan 

lain-lain. 

2.2.6 Alasan penutupan tabunganm 

Ada beberapa alasan yang memungkinkan nasabah menutup 

tabungannya antara lain : 

1. Nasabah pindahntempat tinggalm 

2. Rekening tidak aktif danmdananya tidsk mencukupi (ditutup otomatis 

oleh pihak bank)m 

3. Nasabah meninggalnduniam 

4. Pelayanan bank tidaknmemuaskanm 

5. Bunga tabungannterlalu kecilm 

6. Biaya administrasinterlalu besarm 

2.2.7 Manfaat dan resiko yang melekat pada tabunganm 

Adapun manfaat dan resiko yang melekat pada tabungan antara lain : 

a. Manfaat 

1. Lebih aman jika di bandingnmembawa uang tunaim 

2. Flexibel dapat dinambil setiap saatm 

3. Di berikannbunga tabunganm 
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b. Resikom 

c. Penabung harus datang sendirinke bank atau membuat surat kuasa ke 

bank jika yangnmengambil orang lainm 

d. Bila memiliki kartumATM dan tidak menyimpan baik kodemPIN, 

maka adankemungkinan kartu atm yang hilang dapat dinbobol oleh 

orang lain. 

2.3 Bunga 

2.3.1 Perhitungan bunga tabungan 

Secara umum perhitungan bunga tabungan ada tiga metode yaitu : 

1. Saldo terendah  

2. Saldo rata – rata  

3. Saldo harian 

Contoh kasus : 

Bapak Alfian membuka tabungan  pada tanggal 1 Januari dengan Rp. 

1.000.000,- sebagai setoran awal. Kemudian selama bulan Januari terjadi 

transaksi sebagai berikut : 

Tabel 2.3.1 

Tabel Perhitungan Tabungan 

Tgl Setor Tarik Saldo 

1 1.000.000,00  1.000.000,00 

5 5.000.000,00  6.000.000,00 

6  500.000,00 5.500.000,00 

10 2.500.000,00  8.000.000,00 

20  1.000.000,00 7.000.000,00 

25 10.000.000,00  17.000.000,00 



32 
 

 

30  2.000.000,00 15.000.000,00 

 

Bunga yang akan Bapak Alfian peroleh ditentukan oleh cara menghitung 

bunga yang dilakukan bank. Cara menghitung bunga tabungan ada tiga yaitu : 

1. Perhitungan bunga berdasarkan saldo terendah 

Dalam perhitungan ini, bunga tabungan akan didasarkan pada jumlah 

saldo terendah yang terjadi pada bulan laporan, di mana jumlah saldo 

tersebutlah yang akan digunakan sebagai acuan dalam perhitungan bunga. 

Maka perhitungan bunga = (Jumlah saldo terendah x suku bunga % x jml 

hari dalam 1 bulan) / Jumlah hari dalam 1 tahun. 

Contoh :  

Rp. 1.000.000 x 2% x 30 / 365 = Rp. 1.644 

Angka Rp. 1.000.000,00 diambil dari saldo terendah selama bulan Januari. 

2. Perhitungan bunga berdasarkan saldo rata – rata  

Perhitungan bunga dengan menggunakan metode ini didasarkan pada rata-

rata saldo harian pada bulan berjalan, sehingga nilai rata-rata tersebut yang 

akan dijadikan acuan dalam perhitungan bunga. 

Maka perhitungan bunga = (Saldo rata-rata harian x suku bunga % x jml 

hari dalam 1 bulan) / Jumlah hari dalam 1 tahun 

Contoh : 

Hitung dulu rata – rata tabungan setiap harinya 
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[ (Rp. 1.000.000 x 4 hari) + (Rp. 6.000.000 x 1 hari) + (Rp. 5.500.000 x 4 

hari) + (Rp. 8.000.000 x 10 hari) + (Rp. 7.000.000 x 5 hari) + (Rp. 17.000.000 

x 5 hari) + (Rp. 15.000.000 x 1 hari) / 30 = Rp. 8.233.333,00 

Bunga Januari : 

Rp. 8.233.333 x 2% x 30 / 365 = Rp. 13.534 

3. Perhitungan bunga berdasarkan saldo harian  

Perhitungan bunga dengan menggunakan metode ini akan didasarkan pada 

besarnya saldo harian pada bulan berjalan, sehingga dasar perhitungannya 

mempertimbangkan saldo tabungan setiap harinya. 

Maka perhitungan bunga = (Saldo harian x suku bunga % x jml hari dalam 1 

bulan) / Jml hari dalam 1 tahun. 

Contoh : 

Cara menghitung bunga tabungannya dilakukan setiap hari seperti contoh 

berikut : 

Tgl 1 : Rp. 1 juta  x  2%  x  1/365 =  54,79 

Tgl 2 : Rp. 1 juta  x  2%  x  1/365 =  54,79 

Tgl 3 :  Rp. 1 juta  x  2%  x  1/365 =  54,79 

Tgl 4 : Rp. 1 juta  x  2%  x  1/365 =  54,79 

Tgl 5 : Rp. 6.000.000 x 2% x 1/365 = Rp. 328.7  

 


